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ABSTRAK

Isnayah. Sistem Nisbah Dalam Produk Wadiah Haji di Bank Muamalat
capem Bone (Analisis Pemikiran Prof. Muhamad) (dibimbing oleh Andi Bahri dan
Hj. Muliati)

Simpanan mudharabah merupakan tabungan yang didasarkan pada akad
mudharabah (bagi hasil). Muhamad berpendapat bahwa, kebanyakan di bank syariah
masih mengedepankan produk dengan akad jual beli dibanding dengan produk akad
bagi hasil. Sedangkan pengamatan 3 peneliti, akad mudharabah dalam bentuk
simpanan masih ada didalam ban a.bank muamalat capem bone. Penelitian
ini dilakukan dengan menge 1an tentang bagaimana pemikiran
Muhamad mengenai sistem mudharabah di Bank Muamalat
capem Bone.

Jenis penelitia
kualitatif, data dalar

Jigunakan dalam s
ian ini dlperoleh dar

adalah metode deskriptif
mer dan data sekunder.

yawancara, dan
narasumber
anya Yaitu

hasil dalam
. 2). Dalam
k Muamalat capem Bo 3 dharabah iB
sistem perhitungan ba dan mampu
ng lebih kompetitif. 3). ) i
mpanan mudharabah s
ampu mengadopsi teor

2]
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ratusan tahun sudah ekono ja dikuasai oleh lembaga keuangan yang

berbasis pada sistem konv bunga. Sistem bunga sangat
diharamkan oleh se eiring berjalannya wakitu,
istem tersebut tidak bisa
k Indonesia

t merugikan

dan dih: : i : \yat 29:

rang-orang akan harta
u dengan j j agaan yang
dengan su . anlah kamu
uh _dirimu. ah adalah Penyayang

" PAREPARE

ekonomi Islam yang didalamnya mengandung segala ajaran mengenai transaksi jual

beli maupun jasa yang dibenarkan dalam Al-Quran dan Al-Hadits dan melarang

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
h. 25-26.

?Imam Ghazali, et al., eds., Al-Quran Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemahan Per
Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h.
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perbuatan gharar, maysir, dan riba. Pada tanggal 1 November 1991 berdirilah Bank
Islam pertama di Indonesia yaitu, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk., yang
diprakasai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Bank Muamalat memulai kegiatan
operasionalnya pada tanggal 1 Mei 1992. Dukungan nyata dari eksponen lkatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI)-dan beberapa pengusaha muslim lainnya,
atas pendirian Bank Muamalat juga mendapatkan dukungan dari masyarakat. Pada
kurun waktu 1999 dan 2002 adalah merupakan masa-masa yang penuh tantangan,
sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat karena pada saat itu Bank Muamalat
berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi untung dalam waktu yang singkat
akibat krisis moneter yang terjadi diakhir tahun 90-an.>

Eksistensi Bank Muamalat sampai saat itu, mendorong berbagai lembaga
keuangan untuk menggunakan sistem keuangan Islam, seperti lembaga perbankan.
Bank syariah telah muncul di berbagai wilayah di Indonesia meskipun bank tersebut
berangkat dari bank konvensional, tidak seperti Bank Muamalat yang secara
independen berdiri tanpa diawalidengan sistem bank konvensional. Perbankan
syariah [ sebagai institusi bisnis_Sangat menjanjikan secara praktik, produk dan
layanan, bank syariah juga ‘sesual dengan konsep Islam yang rahmatan lil alamin.
Sebagaimana yang kita ketahui bank syariah dengan bank kovensional itu berbeda, di
bank konvensional penentuan harga selalu didasarkan pada sistem bunga. Sistem
bunga dalam Islam adalah riba, dan“riba sangat diharamkan oleh”Allah Swt., bank
syariah dalam penentuan harga selalu didasarkan pada konsep skema bagi hasil, baik
untung maupun rugi. Pengoperasian bank syariah menggunakan sistem bagi hasil

yang didasarkan pada penentuan rasio/nisbah bagi hasil yang dibuat pada waktu

Swww.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat (diakases 14 Desember 2018)



http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat

pelaksanaan akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi. Besarnya
rasio bagi hasil didasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh.* Akad kerjasama

dalam bank syariah terbagi atas akad mudharabah dan akad musyarakah.

Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak

pertama (shahibul maal) menyed h modal, sedangkan pihak lainnya

menjadi pengelola (mudh erdasarkan kesepakatan antara
ad, jika kerugian akibat

------- erugianstersebut. Sedangkan
akad m untuk usaha
ribusi dana,

ntungan dan kerugian d

nomi dunia muncul Islam yang

eilmuan sistem bagi riah, seperti
ad. 'Muhamad adalah salah satu t

di Pati tang ing sebelum

Jonesia pada
g Ekonomi

Islam, Perbankan Syariah, dan Keuangan Syariah.°

*Muhamad, Sistem dan Operasi Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2001) h. 25
°Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2014) h. 150

®Muhamad, Sistem Nisbah Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press,
2016), h. 48
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Khususnya dalam buku Perbankan Syariah tentang sistem nisbah bagi hasil
menurutnya, kebanyakan bank syariah sekarang masih mengedepankan produk
dengan akad jual beli diantaranya adalah akad Murabahah dan Al-Bai’u Bithaman

Ajil. Padahal sebenarnya bank syariah memiliki produk unggulan yang merupakan

produk khas dari bank syariah. Na sarkan pengamatan awal peneliti bahwa

di Bank Muamalat caban tu produk yang bersistem bagi

hasil yaitu wadiah haji

tertarik ) duk Wadiah
Haji di

ank Muamalat
capem Bone ?
1.2.3 Bagaimana realisasi pemikiran Muhamad tentang sistem nisbah pada produk

Wadiah Haji di Bank Muamalat capem Bone ?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui pemikiran Muhamad mengenai sistem nisbah pada produk
Wadiah khususnya tabungan haji di bank syariah

1.3.2 Untuk mengetahui sistem nisbah pada produk Wadiah haji di Bank Muamalat

capem Bone
1.3.3 Untuk mengetahui mad mengenai sistem nisbah

pada produk dap Bank Mu Bone
1.4 Manfaat Peneli
1.4.1

1411 20ri  tentang

1.4.1.2 pkan mampu menjadi itian sejenis
ghasilkan penelitian-pe endalam.
1.4.2

1.4.2.1 an keilmuan bagai sarana

lam bangku ahan.
1.4.2.2 an informasi

ah di Bank
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sepanjang penelusuran yang iti lakukan, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang terkait de il, diantaranya: Penelitian yang

dilakukan oleh Anas t j Nisbah Bagi Hasil antara

bagi hasil
akan sistem

karakteristik

ingsih tahun engan judul,

a Tabungan 1 di BMT EI-

nerapan Siste i hasil akad

ilnya sesuai

dengan EL-Amanah
merasa pua A 3 : 3 apatkan. Data dalam penelitian

tersebut diperoleh dari wawancara langsung dengan mitra BMT EL-Amanah yaitu

ibu Khuriyah. Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan bagi hasil BMT EL

" Anas, “Penentuan Nisbah Bagi Hasil antara Mudharib dengan Shahibul Mal pada
Pembiayaan Mudharabah di Bank BPD DIY Syariah” (Skripsi Sarjana; Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2009) diakses tanggal 7 Desember 2018
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Amanah lebih cenderung mengutamakan masyarakat karena sebagian besar mitranya

adalah masyarakat.®

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati Tahun 2014 dengan judul, Tinjauan

terhadap Perhitungan Nisbah Bagi Hasil pada Produk Simpanan (Studi Kasus pada

PT. BJB Syariah Cabang Bogor) p nyimpulkan bahwa terdapat tiga produk

simpanan yaitu deposito erhitungan pada ketiga produk
menggunakan siste i yang diperoleh nasabah,
ingkan dengan
ak nasabah,

untuk pihak

ukan oleh Rusydi 200 ositif dalam
prinsip erbankan syariah sert aan hadap bank

konvens i elitian menunjukkan bahwa bank syaria pakan suatu

empunyai ¢ . Perbedaan ank tersebut

embayaran b an tanpa pertimba pakah usaha

n oleh pihak nasa tau rugi. Hal terset

PAREPARE

rapkan oleh

®Dias Wahyuningsih, “Penerapan Sistem Bagi Hasil Akad Mudharabah pada Tabungan
Tamara di BMT El-Amanah Kendal ” (Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016)
Diakses tanggal 7 Desember 2018

Sumiati, “Tinjauan Terhadap Perhitungan Nisbah Bagi Hasil pada Produk Simpanan (Studi
Kasus pada PT. BJB Syariah Cabang Bogor)” (Skripsi Sarjana; Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Kesatuan Bogor, 2014) Diakses tanggal 17 Desember 20
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bank konvensional, pada bank syariah menerapkan bagi hasil pada keuntungan usaha
yang dijalankan. Apabila usaha tersebut rugi, maka akan ditanggung bersama.*
Tabel 1.1

Rincian Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil

[Tahun

Penentuan
nisbah bagi
hasil yang
lakukan

1. | Anas/2009

pembiayaan
Mudharabah
di PT Bank
BPD DIY
Syariah dan
penyelesaian
sengketa

enggunak
sistem

udharabah
enerapan
stem bagi

gsih/2016 | Hasil Akad dengan hasil akad
Mudharabah menggunaka | mudharabah
pada Tabungan | sistem bagi n penelitian | pada
Tamara di BMT | hasil akad lapangan tabungan

10 Rusydi, “segi-segi positif dalam prinsip bagi hasil pada perbankan syariah serta
perbedaannya terhadap bank konvensional ” (Skripsi Sarjana; UIN Syarif Hidayatullah; 2006) Diakses
tanggal 4 Juli 2019
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El-Amanah
Kendal

mudharabah
pada
Tabungan
Tamara dan
Faktor yang
mempengaru

Cara
perhitungan
nisbah bagi
hasil pada

(field
research)

lapangan
(field
research)

tamara ini
sudah
menerapkan
sistem bagi
hasilnya
sesuai
dengan
ketentuan
BMT EL-
Amanah
dan mitra

yang

menggunak
an GY
harian dan
rata-rata
yaitu bagi
hasil yang
diperoleh
nasabah,
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10

bagi hasil
yang
diperoleh
dari
deposito
akan lebih
besar
dibandingka
n dengan
tabungan
dan giro,
untuk
deposito 60

ukan yaitu tentang sistem nish wadiah haji
iah.  Namun i Anas, Dias
dan Sumiati tida iki Sedangkan
ini, peneliti a pada produk
kan analisis

anakan pada
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Bank Syariah
2.2.1.1 Pengertian Bank

Definisi atau batasan menge a dasarnya tidak berbeda satu sama lain,

kalaupun ada perbedaan h da tugas dan jenis usaha bank

tersebut, dibawah ini isi bank oleh beberapa ahli

sebagai berikut :

uangan dan

' . g gan elaksankan
rti memberikan pinja mata uang,
uang , bertindak seba impa :
erusahaan perusahaan d .

-Undang Perbankan Nomor 10 g dimaksud

n dana dari rakat dalam

panandan m rakat dalam kredit dan

entuk lainnya da meningkatkan t

enghimchA RsEaa&RaEnenyaIur

dup rakyat
anya kepada
panyak, Dua
fungsi pokok Bank yaitu penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran dana

kepada masyarakat, oleh karena itu disebut Financial Intermedeary.*?

" Abdurahman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan, (Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 1991), h. 102.

1smail, Perbankan Syariah, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 30-31.
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Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga
perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak
yang kelebihan dana (idle fund surplus unit) kepada pihak yang kekurangan dana atau

membutukan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan.™

Pendapat lain mengemul sebagai suatu badan tugas tugas

utamanya; menghimpun tuk menyalurkan penawaran

dan penyaluran kredi pihak ketiga pada v entu”. Bank adalah badan

i_bidana-keuanaan-vana-me narik dan<menge arkansuangdalam, masyarakat,

maka bank dapat dikel

gai penerima kredit, dal i ma ini bank

na yang lainnya dari m

1.
2. perjangka, i bungan berjangka enarikannya
ukan setelah tukan habis
3. dalam rP* R)E/MHEa si pen Giro yang
: et, giro atas
B3L_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, edisi I (Bogor: Gralia Indonesia, 2005),
h. 14.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 135.

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, edisi 1, Cet. III
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ), h. 2-3.
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2.2.1.2 Peranan Bank

Dalam menjalankan kegiatannya bank mempunyai peran penting dalam

sistem keuangan, yaitu:

1. Pengalihan Aset (asset transmu

Pengalihan dana atau ke unit devisit. Dimana sumber

dana yang diberikan ik dana yaitu unit surplus
yang jangka waktun pemilik dana. Dalam hal
ini ban lus (lender)
kepada
2. i n)

berbagai kemudahan omi untuk

melaku ekonomi modern, trans 3 idak pernah
terlepas n oleh bank
(giro, t ti uang dan
dapat d
3.

tuk produk-
produk Juk tersebut

masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda untuk kepentingan
likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan
dan kepentingannya. Dengan demikia bank memberikan fasilitas pengelolaan
likuiditas kepada pihak yang mengalami surplus likuiditas dan menyalurkannya

kepada pihak yang mengalami kekurangan likuiditas.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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4. Efisiensi (efficiency)

Peranan bank sebagai broker adalah menemukan peminjam dan pengguna
modal tanpa mengubah produknya. Disini bank hanya memperlancar dan

mempertemukan pihak-pihak yang saling membutuhkan. Adanya informasi yang

tidak simetris (asymmetric inform 3. peminjam dan investor menimbulkan

masalah insentif. Peran b memecahkan masalah insentif

tersebut. Untuk itu p K dalam hal ini embatani dua pihak yang

saling berkepentingansun infermasiyyangstidakssempurna, sehingga
terjadi €
2.2.1.3 Bank
lem ermediasi keuangan, b iliki utama dan
fungsi an.
1. Bank ai Agen Kepercayaan

ang merupak Agent of Tru dalah sebuah

berdasarkan : pun dasar u ari kegiatan

ah suatu kepercayaan, ank sebagai penghi

ran dana,nrAaRaEMRlEedia men

ana maupun

dananya di
n terbangun
kepercayaan yang berasal dari pihak penyimpan dana atau nasabah, maupun yang
berasal dari pihak bank dan kepercayaan tersebut juga akan terus senantiasa berlanjut

kepada pihak debitur. Kepercayaan tersebut sangatlah penting terbangun karena

®Boele21’s, “Fungsi dan peranan bank secara umum,” Blog boele21’s. http://boele21.
wordpress.com /2010.html (14 Desember 2018).
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didalam kondisi tersebut, semua pihak akan merasa begitu diuntungkan, baik dari
segi penyimpanan dana, penerima penyaluran dana maupun penampung dana.*’

2. Fungsi Bank Sebagai Agen Pengembangan atau Agen of Development.

Fungsi bank yang menjadi agen pengembangan ini adalah suatu lembaga yang

terus menggerakkan dana agar d i_pembagunan ekonomi pada sebuah

negara. Aktivitas ban penyalur dana sangatlah

dibutuhkan untuk ke aktivitas perekona g berada di sektor riil.
Dalam hal ini maka bank tersek nemungkinkansmasyarakatsmenjalankan
si pada jasa
dan bar Ngi itas i distribusi itu

nggunaan uang.

Agen Pelayanan atau A

njadi agen pelayanan in mbaga yang
bank akan
yarakat bisa
yang telah

va aktivitas

Seperti penukaran uang, pengiriman uang, pengiriman surat berharga, dan

sekaligus memperjual belikan surat-surat berharga tersebut.

Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan dalam Islam (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya,
2004), h. 5.
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b. Mengurus Masalah Diskonto

(Misalnya, membeli dengan harga yang berlaku saat ini) surat-surat berharga

(umpamanya rekening dan nota perjanjian).*®

2.1.3.4 Tujuan Bank

1. Mencapai dan memelihar

2. kemampuan bank untuk
memenuhi kewaji
3. i enghasilkan
a.
4. biaya yang

dalam bukunya Perbankan Syaria merupakan
ra operasion r onvensional, atu ciri khas
adalah tidak n epada nasab akan tetapi

membebankan bagi imbalan lain sesua n akad-akad

Quran dan hadis Rasullah SAW.” Menurut Veithzal Rivai dkk. yang di tulis Andri

¥Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan dalam Islam (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya,
2004), h. 2.

Cyrillus Harinowo, Manajemen Aktiva Passiva Bank Devisa (Jakarta: PT. Grasindo, 2008),
h. 4.

®|smail, Perbankan Syariah, edisi I, Cet. | ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 29.
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Soemita dalam bukunya “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah” menyebutkan

bahwa lembaga keuangan berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan.

Intermediasi keuangan adalah proses penyerapan dana dari unit surplus

ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintahan, maupun individu (rumah tangga)

untuk penyediaan dana bagi uni ain. Intermediasi keuangan merupakan

kegiatan pengalihan dan: ke unit ekonomi defisit.**
atu negara. Bank adalah
suatu lembaga euangan a : aga yang berfungsi sebag jai financial

pihak yang

alah segala sesuatu yan
syariah h,mencakup kelembaga erta cara dan
proses ¢ ahanya, bank syariah m
dari ma ) bentuk titipan dan investasi dari dana, fungsi
lainnya menyalurkan dal alam bentuk
jual bel rupakn bank
yang be

bank ko ] o AR LB 1101 B iah Mandiri,

bagian dari

Bank Bank BCA

Syariah, Dan Bank BRI Syaria

2LAndri Soemita, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2009),
h. 27.

’Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, edisi 11 (Cet. II; Jakarta: Bumi Akasara,
1993), h. 3.

Z1smail, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 32-33.
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Jadi, menurut peneliti, bank syariah adalah lembaga keuangan yang
mnyediakan jasa pelayanan keuangan kepada konsumen atau nasabah. Operasional
utama dari perbankan syariah adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk funding dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Perbank sebenarnya

tidak memilik dana, perbankan ilitator yang menghubungkan nasabah

penyimpan dan nasabah pe diakan jasa-jasa untuk nasabah.
Dalam hal ini bank s an pendapatannya berasal

dari sistem bagi hasi

2.2.1.6

ebag a merupakan konsep y gatu upan secara

gan dengan Sang Penc blun h ) maupun

hablun minannas ), a ilar Jalam ajaran

: komponen keberadaan

dan ke Allah sehin k m manakala

bagai aktivit an keridaan

s;llah S )agai khalpxﬁpﬁng Allafh. -
baik da g g muamalah (

aktualisasi dari akidah yang menjadi
keyakinannya, adapun muamalah meliputi berbnagai bidang kehidupan , anatara lain

yang menyangkut ekonomi dan harta perniagaan disebut mumalah maliyah.
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C) Ahklaq : landasan perilaku dan kepribadian yang akan mencerminkan dirinya
sebagai seorang muslimyang taat berdasarkan syariat dan akidah yang menjadi
npedoman hidupnya sehingga menjadi Ahklaqul kharimah sebagaimana hadis Nabi

3

yang mengatakan tidaklah aku diutus kecuali untuk menjadikan akhlaqul

kharimah”?*

Menurut Sutan alah ketentuan-ketentuan dari

Allah mengenai bag amba Allah hart rprilaku  dan bagaimana

***** dapi suatau

) dalam hal menghada , orang atau

gkungan hidupnya ter perhubungan

mana diwajibkan dala ana hamba

Allah it ukan atu perbuatan atau tindak apap

Islam yang

tetapi juga
transaksi-transaksi yang biasa dilakukan oleh lembaga keuangan nonbank, seperti

Multifinance company yang berupa transaksi sewa-menyewa dan sewa beli, juga

*Harry Susanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h 124-125.

#Sutan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group,
2014), h. 122-123.
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berupa transaksi-transaksi pasar uang, pasar modal, asuransi dan transaksi-transaksi

lainnya.?®

Sebagaimana telah diuraikan, prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam

adalah dasar beroprasinya bank Islam, prinsip yang paling dikenal adalah tidak

mengenal uang bunga dan tid mengenal peminjaman uang, tetapi

mengenal konsep kemitr Musyarakah) dengan prinsip

bagi hasil, sedangka an uang hanya untuk kepentingan sosial

ya bank syari’ah ber , pada asas
aran, dan universal s iatan usaha
insip syaria’ah, kegia merupakan
konomi Islam dengan lain sebagai
berikut:
rubahan UU tahun 1992
tentang kan, disebu iah adalah mum yang

kegiatannya

melaksz kegiatan Fthbﬁa whsEiah yang

% gSutan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | (Cet I; Jakarta: Prenada Media
Group,2014), h. 126.

'Harry Susanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, ( Cet. |; Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h. 127.

%Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul, Manajemen Operasional Bank Syariah (Cirebon: STAIN
Press, 2009), h. 27.
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam menjalankan aktivitasnya,

bank syariah menganut prinsip-prinsip sebagai berikut :*
1. Prinsip Keadilan

Dengan sistem operasional yang berdasarkan profit and loss sharing sistem, bank

Islam memiliki kekuatan ter eda dengan sistem konvensional.

Perbedaan ini nampak j i hasil terkandung dimensi

keadilan dan pem ayes mencatat e pokok yang dijadikan
(akad) harus

............. ! dak ada unsur bu a), 4) adalah

hubungan bisnis Islam penalty bila
benar-benar bangkrut. ‘ engajarkan

sama, baik dalam mem sebaliknya

penyimpan dana, h pengguna

bank pada an sederajat. i tercermin
wajiban,Pn nnEeMaHE berimba ara nasabah
: bagi hasil

asabah harus
sharing the profit and the risk secara bersama-sama. Konsep syariah mengajarkan

menyangga usaha secara bersama, baik dalam membagi keuntungan atau sebaliknya

»Muhammad, Manajemen Pembiayaan Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
h. 78.
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menanggung kerugian. Anjuran itu antara lain adalah transparansi dalam membuat
kontak (symmetric information), penghargaan terhadap waktu (effort sensitive),

amanah (lower preference for opportuniy cost).

3. Prinsip Ketentraman

Menurut falsafah Al-Qur’ ang dapat dilakukan oleh manusia
patut dikerjakan unt man, kesejahteraan, atau

kebahagiaan) yaitu i pai kesempurnaan dunia

Islam yaitu : 1) tidak 2) terhindar

kan spekulasi (gharar), : arta, 4) tidak

inamika yang jegi ksssepertighubungan b ariah dengan
PAREPKRE

k syariah. ®
rkan untuk
memenuhi perannya. Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun

dana masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada

% Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dan Teori ke Praktik
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 26.
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masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan

dalam bentuk jasa perbankan syariah.>* Berikut produk pada bank syariah :
1. Penyaluran Dana

Ba’i, merupakan kegiatan atau aktivitas jual beli yang dilakukan anatara dua

belah pihak, ba’i terbagi menj 'i_istisnha, ba’i murabahah dan ba’i

salam. Bai Istishna ad n mengerjaan sesuatu yang
dinyatakan dalam p atu yang dibuatkan oleh

seorang j .** Dengan

kata lai a merupakal ual beli yang sitem pemesana : lon pembeli
embeli. Ba’i

akad salam

hal ini
barang yang ia g ya datang
rupakan ° jual beli pesanar eli membeli
riteria ga ang terlebih
dahulu.

umbh_ahFﬂrn'\EI?x ﬁahra di bu|-<u Figih
C ]

pembelian penjual bersama keuntungan yang telah diketahui. ** Perbankan

#!1smail, Perbankan Syariah (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 39.

% Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, ( Cet I: Jakarta; Rajawali Pers,2016), h. 101
*Rozalinda, Figih ekonomi syariah, (Cet. | ; Jakarta: Rajawali pers,2016) h 94.
*Rozalinda, Figih ekonomi syariah, (Cet. I; jakarta; Rajawali pers,2016) h 84.
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murabahah telah ditetapkan yaitu, kegiatan jual beli barang dengan keuntungan atau
margin yang diberikan kepada pihak bank, pihak bank akan membeli barang dari
suplier kemudian dijualkan kembali kepada nasabah, dan nasabah siap membayar
tagihan sesuai dengan kesepakat diawal dengan margin keuntungan pihak bank.

dilakukan lebih dari dua belah pihak

Musyarakah merupakan akad kerj
dimana salah satu pihak h dana yang ada, musyarakah
berasal dari kata menurut para fugaha,
Musyarakah berarti at dalam hal modal dan
a, pengelola
lain (diluar

biasa disepakati bersa alah produk

is kemitraan.®

kan, akad kerja sama a a salah satu

pihak ikan a dan pihak yang satunya yang telah

hasil pengel rkumpul dib bagi kepada

pihak y: beri sesuai udharabah

adalah ¢ kannya bias
dilakuk pank syariah
bertinde ) gai shahibul

maal, bank syariah sebagai mudarib akan'membagi keuntungan dengan shahibul maal

*Harry Susanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, ( Cet. I;bandung.
Pustaka Setia, 2013), h 204.

*®sSutan Remy shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | ( Cet |: Jakarta; Prenada Media
Group,2014), h 329.
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sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, pembagian kentungan dapat dilakukan

setiap bulan sesuai dana yang mengendap selama periode tersebut.*’
2. Layanan Jasa

Al-wakalah merupakan perjanjian antara dua belah pihak dimana pihak

pertama memberikan sesuatu a untuk melakukan tugas tertentu

yang telah diberikan ke a, menurut syafe’i Antonio
n amanat, menurut bank
da penerima
akukan sua a pemberi kua harfiah dari
uk atau atas

orang untuk

berarti suatu

engan orang
atas nama
kadangkala

issal A dan

¥ Sutan Remy shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | ( Cet I|: Jakarta; Prenada Media
Group,2014), h 326.

*®Harry Susanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, ( Cet. |, Bandung.
Pustaka Setia, 2013), h 223-224

¥ sutan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | ( Cet I; Jakarta: Prenada Media
Group,2014), h 393.
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melakukan transaksi sewa-menyewa itu atas nama A.*° Wakalah atau wakilah artinya
penyerahan atau pendelegasian atau pemberi mandate dari satu pihak kepada pihak
lain, mandat ini harus dilakukan dan dengan sepengetahuan si pemberi mandate.**

Nasabah dan investor melakukan kontrak dengan bank syariah untuk melaksakan

suatu pekerjaan, bank syariah akan m anakan pekerjaan atas permintaan nasabah

dan investor.*?

Al-kafalah d dimana salah satu pihak
‘‘‘‘ i ainsuntuk-mengerjakanssesuatu yang
penjaminan

dak mampu

a.** Menurut Thamrin cis Tantric,
ga asuransi, adalah ja i penanggung
emenuhi kewajiban pi ditanggung
lain dalam

yai jaminan

*Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, ( Cet | ; Jakarta: Rajawali pers,2016) h 142.

“Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, edisi 1, Cet. III
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ), h. 224.

*|smail, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 195.
*|smail, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h 202.

“Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, edisi 1, Cet. Ill
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ), h. 224.
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pemindahan sesuatu dari seseorang kepada orang lain atau dari satu keadaan dari
keadaan lain, secara hukum hawalah merupakan suatu perjanjian dengan mana
seorang debitur dibebasklan dari utangnya oleh orang lain yang bertanggung jawab

untuk pelunasan utang itu atau dengan memindahkan tanggung jawab pelunasan

utang tersebut dari seorang debitur ebitur lainnya dengan demikian debitur

semula digantikan oleh debi merupakan pengalihan utang

dari orang yang berutz a orang lain yang anggungnya, atau dengan
kata lain i utanc pihak laindalam dunia perbankan

dikenal

ah, Ar Rahn

erahan barang yang d yunan untuk

iayaan, beberapa ula hn sebagai

nakan sebagai jamina at mengikat.

agai jaminan terhadap utang kan sebagai

pabila pihak

kan kepada
njaman dari
mendesak,

pengambalian pinjaman ditentukan dalam jumlah yang sama dan dalam jangka waktu

*Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, (Cet I; Jakarta: Rajawali Pers,2016),h. 382.

*®Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, edisi | (Cet. III
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ), h.225.

*"|smail, Perbankan Syariah, edisi I, Cet. | ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 209.
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tertentu, pembayarannya dapat dibayarkan secara angsuran/sekaligus. *® Ismail
mengatakan dalam bukunya, Qard adalah fasilitas pinjaman yang diberikan bank
syariah dalam membantu pengusaha kecil, pembiayaan Qard diberikan tanpa adanya

imbalan, Qard juga merupakan pemberian harta yang dapat diminta kembali sesuai

dengan jumlah uang yang dipinja a adanya imbalan atau tambahan yang

diminta oleh bank syariah.*

variah untuk

Amanah, dimana bank trestee dan
menjags idak menjami embalian ba sebut dalam
hal barz sebut hilang pencurian, kebakar anjiran atau
musiba ainnya asalk semua tindak g diperlukan

zjlnkan barw Kﬂﬁjiﬁlgdungi ba

pan tersebut

tidak membebankan fee apapun untuk penyimpanan tersebut, barang titipan tersebut

*® Harry Susanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, ( Cet. I;
Bandung.Pustaka Setia, 2013), h 215.

*|smail, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 212.
*%1smail, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 59.
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harus dijaga sedemikian rupa sehingga tidak akan hilang atau rusak, antara jenis
barang yang dititipankan tidak boleh dicampur, tetapi dipisahkan penyimpanannya,

misalnya, barang berupa uang dipisahkan dengan barang berupa emas atau perak.™

Wadiah Yad Dhamanah, bank sebagai wajib menjamin bahwa barang yang

dititipkan itu tetap berada dal nan, bank mengganti barang yang

dititipkan itu kepada p tersebut hilang atau rusak,
memperkenankan bank
sarkan prinsip
ngan yang
bank, bank
a nasabah dalam bentu lahnya tidak

harus diberikan oleh abah secara

tara modal dan

ib untuk di

odal kepada

sesuai kesep

%% Tabungan

yariah yang

mudharabah secara mutlak kepada mudharib, tidak ada batasan baik dilihat dari jenis

*ISytan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group,
2014).h 352.

*2gytan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi | (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group,
2014), h 352..

%3Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, (Cet I, Jakarta, Rajawali Pers,2016), h. 142.
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investasi, jangka waktu, maupun sektor usahadan tidak boleh bertentangan dengan
prinsip syariah Islam. > Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

penarikannya dapat dilakukan di waktu tertentu sesuai akad perjanjian yang

dilakukan oleh nasabah investor da
2.2.2 Sistem Nisbah

Prinsip nisb i duk-produk pembiayaan

inilah yang

variah d 0¢ sional. Prinsip bag di Indonesia
ring. Provit

perhitungan berupa laba harib dalam

ngkan revenue shari asis berupa

jumlah
keuntungan yang diperoleh

c. Bagi hasil bergantung pada
keuntungan  proyek yang
dijalankan. Bila  usaha

seperti yang dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah proyek
yang dijalankan oleh pihak
nasabah untung atau rugi

*Ismail, Perbankan Syariah, Edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 89
**Ismail, Perbankan Syariah, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 91
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d. Jumlah pembayaran bunga merugi, kerugian  akan
tidak meningkat, sekalipun ditanggung bersama oleh
jumlah keuntungan berlipat kedua belah pihak
atau keadaan ekonomi sedang d. Jumlah  pembagian laba
booming meningkat sesuai  dengan

e. Eksistensi bunga diragukan peningkatan jumlah
oleh semua agama, termasuk pendapatan
islam e. Tidak ada yang meragukan

sistem bagi hasil

Ada beberapa sisten 3 alam bank syariah yaitu:

Profit sharing perhitungan bagi sarkan pada hasil net dari

arkan untuk

akan fte adalah i an diterima

in kecil. Kondisi ini i keinginan
stasikan dananya pad berdampak
ak ketiga secara keselu
e sh adalah perhitungan bagi ha epada total
ndapatan ya urangi denga -biaya yang

an untuk me an tersebut. Bank enggunakan

sharing kemungki n terjadi adalah ting gi hasil yang

oemilik daARbEMREmempen emilik dana

* Muhamad, Sistem Nisbah Bagi Hasil pada Bank Syariah, (Yogyakarta: Lubuklinggau,
2016), h. 98-99.
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2.2.3 Teori Analisis

Pengertian analisis menurut KBBI adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwva (karangan, perbuatan, dan lainnya) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dan sebagainya).>” Analisis dapat juga

diartikan sebagai usaha dalam m esuatu secara mendetail dengan cara

menguraikan kompone atau menyusun komponen

tersebut untuk dikaji t. Analisis merup berfikir hal itu berkaitan

dengan pengujian secara sistemati 0 Sesua ntuk mener kan bagian,

hubung t Wiradi arti

analisis at keqi embedakan

sesuatu olongkan dan dikelom eria tertentu

lalu dic: nya masing-masing.

gory proses analisis awal dalam
ian suatu masalah selain itu Dwi Pratowo fka Julianty

suatu bagian

*'Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi IV (Cet 1V; Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 120.

*83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
h. 244,

*Anne Gregory, Public Relations dalam Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 130.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul Sistem Bagi Hasil pada produk Simpanan Mudharabah
di Bank Muamalat capem Bone (Analisis Pemikiran Muhamad) dan untuk lebih

memahami maksud dari penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan defenisi

dari masing-masing kata yang ter judul penelitian tersebut, yakni:

2.3.1 Sistem

Sistem adal onen atau elemen yang

energi untuk

s ekonomi adalah p ara definisi
n distribusi dari beber. an d a pada para
wa h japat berupa

yang diperole tahun-tahun

gguan atau b ® Dan bagi

aksud dalam peneli lah bagi hasil pade k Simpanan

rdasarka Pefikiran Munamadh, 1L (=

80 «Sistem,” Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/Sistem (7
Desember 2018).
' Muhamad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), h. 106.
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Adalah simpanan/tabungan pemilik dana yang penyetorannya dan
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati

sebelumnya.®

2.3.3 Bank Muamalat

Bank muamalat adalah murni syariah yang menerapkan

sistem bagi hasil di Ind atas naungan Majelis Ulama

Indonesia (MUI).

atau de 2rti engan demikian pemi sebagai hasil
sebuah oleh seseorang untuk i emikirannya
terhaday kirkan. Tentunya hasil dimulai dari

upaya- perti elajaran, pengamatan, perba aman.

at akan mera ri Pati, Jawa
Tengah i ng bernama
Muham esan_ayahnyd boleh* pifidah ‘agama’ apa_saja, k Slam. Sebab
selama tik dengan

kemiskinan dan keterbelakangan. Kemiskinan ditandai dengan banyaknya pengemis

%2 Muhamad, Sistem Nisbah Bagi Hasil pada Bank Syariah, (Yogyakarta:Lubuklinggau,
2016), h. 14.

%3Badudu et, eds, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), h.
106.
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yang ada di perempatan-perempatan jalan, sandal banyak yang hilang ketika shalat di
masjid-masjid. Sehingga ayahnya khawatir, jika Ma Xing Ping atau Muhamad masuk

Islam akan menajdi orang miskin.

Namun pesan ayahnya tersebut justru memicu keingintahuan Muhamad

terhadap Islam. Ketika kuliah Keguruan Ilmu Pendidikan (IKIP)

Yogyakarta yang saat ini te niversitas Negeri Yogyakarta
ntuk belajar agar einginannya dipicu oleh
MZ yang
dan retorika

rasa tertarik

ertama membaca Alqu rtemen (kini

mbaca surat Al Ikhlas. urnikan ke

Esa-an n Muhamad semakin be
menyendiri
sambil i. Tepatnya,
bulan S ya berpuasa.
an mengenai

nya akibat

membuatnya penasaran. Kemudian 'malam Jumat kedua, ia melakukan lagi

kontemplasi dan diawali dengan berpuasa. Kali ini dia mendapat pengalaman dirinya

#Muhamad, “Saya Berani Ambil Risiko untuk Masuk Islam,”. https://m.republika.co.id (7
Desember 2018)
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seperti melayang dari tempat duduk setinggi satu meter. la merasakan melayang dan
turun lagi kurang lebih 3-5 menit. Peristiwa ini membuat Muhamad semakin

penasaran.

Pada pekan ketiga bulan September 1986, Muhamad kembali melakukan

kontemplasi yang juga diawali deng Posisi tidak duduk, tetapi berbaring. Di

depannya ada api yang me ada orang yang terbakar dan

9 disebut neraka.®® Setelah

cerita, beliau langsung kamu saya

ber nama saya Muhama etua Sekolah

I) Yogyakarta kepada R rjanya Rabu

a pemberian orang ah Ma Xing

Ping be Katolik. M lu Cheng Hoo, g Xing Ping
adalah ¢ i . j e rga Islam di
Cina. “T aya masuk Isla epat sekali 3 amad _yang etua Dewan
Masjid Jian kepada
Widodo, ia belajar untuk memperdalam agama Islam termasuk belajar membaca

huruf hijaiyah. la juga ingin membuktikan apakah pernyataan bapaknya benar atau

®Muhamad, “Saya Berani Ambil Risiko untuk Masuk Islam,”. https://m.republika.co.id (7
Desember 2018)
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tidak. “Ternyata selama belajar tentang agama Islam, tidak ada ajaran yang
mendorong umatnya untuk miskin. Sebab rukun Islam yang lima itu semuanya
bersinggungan dengan harta” kata Muhamad yang berasal dari Desa Widorokandang,

Pati, Jawa Tengah.®

Saat ayahnya mendengar Ma Xing Ping memeluk agama Islam

sangat marah. Ketika pule dipanggil ayahnya. “Sini mana
tanganmu, letakkan di iri saya dipukul palu besi,
dan cac 11 M bi jari inya. Bukan
berikan lagi.
dari situlah
bisa makan dan kuliah nya. Karena
memenuhi kebutuhan terpaksa ia

angganannya. Tetapi la ya semakin

dimuat .100.( i en  sehingga
dapatn :
untu wdian untuk
mendapatkan uang berikutnya, ia inta pekerjaan kepada dosennya untuk
mengetikkan makalah-makalah dengan mesin ketik manual. Ternyata ada banyak

makalah yang harus diketikkan. la berusaha mengerjakannya secepat mungkin,

**Muhamad, “Saya Berani Ambil Risiko untuk Masuk Islam,”. https://m.republika.co.id (7
Desember 2018)
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dengan harapan bisa segera mendapat uang. “Banyaknya naskah yang harus diketik

ini, saya kadang kurang tidur sehari hanya dua jam” katanya.®’

Ternyata kebiasaan mengetik makalah ini membuat Muhamad memiliki

kemampuan menulis. Sejak tahun 1997.sudah ada 65 buku yang dihasilkan tentang

Ekonomi Islam, Perbankan Syariah ngan Syariah. Muhamad yang kuliah di

jurusan pengembangan n 1990. Namun lima tahun

kemudian tidak seg 05, kemudian mengikuti

dapat pekerjaa.

AAAAAAAAAAA digstempat  kursus.
riah (STIS)
annya, STIS

mad sangat enjoy < ya karena

islam tidak

i islam. Bahkan ia be

sa memiliki peran penting dalam

di bidang ekonomi.

’Muhamad, “Saya Berani Ambil Risiko untuk Masuk Islam,”. https://m.republika.co.id (7
Desember 2018)
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Meski demikian, Muhamad tetap menghormati orang tuanya. Empat tahun
setelah masuk Islam, Muhamad menengok orang tuanya yang sedang sakit di Pati.
“Ketika datang, saya sempat diusir. Kemudian saya katakan, meskipun bapak ibu
bukan satu agama dengan saya, bapak adalah tetap bapak saya. Persoalan agama
masalah lain. Tugas saya sebagai anak adalah merawat bapak dengan baik. Bapak
saya menjawab, begitu to-ajarannya. Kemudian bapak minta di Islamkan. Dan
setahun kemudian ibu‘saya masuk Islam. Sebelumnya, bapak Katolik dan ibu Kong

Hu Cu, dan kini mereka sudah almarhum” katanya.68
2.4 Bagan Kerangka Fikir

Dengan melihat konsep dan teori yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapatlah dibuat skema yang dapat dijadikan sebagai kerangka pikir sebagai berikut:

%Muhamad, “Saya Berani Ambil Risiko untuk Masuk Islam,”. https://m.republika.co.id (7
Desember 2018)
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Dari skema tersebut diatas dapat dilihat bahwa peneliti akan meneliti
bagaimana sistem nisbah wadiah haji di Bank Muamalat capem Bone apakah
mengadopsi atau tidak mengadopsi teori Muhamad seperti dalam bukunya “Sistem

Nisbah Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah”.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode-metode yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi beberapa hal
yaitu jenis penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik

pengumpulan data, dan teknis analisis data. Maka diuraikan sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena
beberapa pertimbangan yaitu pertama, menyesuaikan dengan metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan, kedua, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.®® Penelitian
dengan pendekatan ini hanya menggambarkan tentang keadaan yang terjadi di
lapangan atau di lokasi penelitian, khususnya pada Bank Muamalat Capem Bone
dengan menggunakan pemikiran Muhamad sebagai landasan bagi sistem bagi hasil

pada simpanan mudharabah yang ada di bank tersebut

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), h.5.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di Jalan Ahmad Yani Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone Sulawesi selatan, yakni Bank Muamalat Capem Bone. Waktu yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah £ 2 bulan.
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem bagi hasil simpanan
mudharabah yang ada pada Bank Muamalat Capem Bone, studi ini membahas
hubungan pemikiran Muhamad tentang sistem nisbah wadiah haji di Bank Muamalat

Capem Bone.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data dalam skripsi ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.” Adapun
data primer yang peneliti maksud adalah Bank Muamalat Capem Bone, data tersebut
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di lokasi penelitian, dan
buku yang terkait dengan penelitian. Sedangkan data sekunder yaitu data yang

diperoleh dari buku-buku, yang berhubungan dengan objek penelitian.”
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain
teknik library research dan field research. Teknik library research digunakan karena

pada dasarnya setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari

"Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Ed. I (Cet.Ill; Jakarta: Kencana
Pranada Media Group, 2007), h.55.

"Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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perpustakaan.’® Seperti halnya yang dilakukan oleh peneliti, peneliti membutuhkan
buku-buku, karya ilmiah dan berbagai literatur yang terkait dengan judul dan
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Sedangkan teknik field research; teknik ini
merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data data tentang fakta-fakta
yang dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan oleh peneliti pada saat melakukan
penelitian di lapangan.” Teknik yang digunakan dalam memperoleh informasi yaitu
menentukan jumlah narasumber yang akan diwawancarai untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan yang biasa disebut juga dengan teknik purpose sampling.

Adapun metode atau cara yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh

data lapangan adalah sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. ”* Dalam hal ini, peneliti terjun langsung di lokasi penelitian untuk
mengamati masalah-masalah yang terkait dengan apa yang menjadi permasalahan

peneliti yaitu mengenai sistem bagi hasil.
3.5.2 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada pihak

723, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. IX; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), h. 145.

"*Sudawarman Damim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), hal.
164.

"Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek), h. 63.
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yang terkait.”” Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan

pihak tersebut.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting
yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta catatan lain yang
berkaitan dengan objek penelitian lapangan. "® Dalam hal ini peneliti akan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan pada penelitian
ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah
diperoleh adalah teknik deskripsi dan komparatif. Teknik deskripsi merupakan teknik
yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang
terjadi. Peneliti akan memusatkan perhatian kepada masalah-masalah actual
sebagaimana adanya saat penelitian, dan teknik komparasi ini dimaksud untuk
mengetahui dan menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Asumsinya bahwa
informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan lebih akurat apabila juga
digunakan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi

keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan kedua metode tersebut.”” Adapun

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008).
Hal. 158.

"®Mansyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Aplikatif), (Jakarta:
Revika Aditama), h. 30.

" Burhan Banguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII, Jakarta; PT.
RajaGrafindoPersada, 2012), h. 203.



46

tahap-tahap yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai

berikut:

Peneliti akan melakukan wawancara kepada pihak terkait untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu peneliti
juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang lebih banyak tentang
permasalahan tersebut. Kemudian data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi tersebut dikumpulkan dan dianalisis. Selanjutnya, peneliti akan
membandingkan atau menguji data-data yang telah diperoleh. Menguji kembali
informasi-informasi sebelumnya yaitu informan atau sumber lainnya. Kemudian
peneliti akan menggunakan bahan dokumentasi yang telah diperoleh dari pihak
terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau informasi yang telah didapatkan dari

wawancara dan observasi tersebut.

Kemudian peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan yang digunakan
dengan membuang data-data yang dianggap kurang penting sehingga kesimpulan
yang dihasilkan adalah kesimpulan yang sesuai dengan apa yang menjadi pokok

permasalahan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil PT. Bank Muamalat, Thk: Capem Bone

PT. Bank Muamalat, etak Di Jalan Jend. Ahmad Yani,
Kec. Tanete Riattang
Setiap Karyawanny. i i i Bank Muamalat, Tbk.

Giro, Dan

loka karya
nesia (MUI)
pertegas lagi
dalam awah Nasion ' aya Jaakarta
Tangga Agustus 199 Hasan Bahri
yang te embali seba 3 an pendirian
a (POKJA)
im Kecil “

. Ir. M. Amin

Hal paling utama dilakukan oleh Tim MUI ini disamping melakukan

pendekatan — pendekatan dan konsultasi dengan pihak — pihak terkait adalah

menyelenggarakan pelatihan calon staf melalui Management Development Program
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( MDP ) di Lembaga Pendidikan Perbankan Indonesia ( LPPI ), Jakarta yang dibuka
pada tanggal 20 Maret 1991 oleh Menteri Muda Keuangan, dan meyakinkan beberapa
pengusaha muslim untuk jadi pemegang saham pendiri. Untuk membantu kelancaran
tugas — tugas MUI ini dibentuklah Tim Hukum Ikatancendekiawan Muslim Indonesia
( ICMI) yang dibawah Ketua Drs. Karnaen Perwaat Madja, MPA. Tim ini bertugas
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang menyangkut aspek hukum Bank Islam.
Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana penandatanganan Akta Pendirian
PT. Bank Muamalat Indonesia di Sahid Jaya Hotel dihadapan Notaris Yudo
Paripurno, SH. Dengan Akte Notaris no. 1 tanggal 1 November 1991 ( IZIN
MENTERI KEHAKIMAN NO. C2.2413.HT.01.01 ). Pada saat penandatanganan
Akte Pendirian ini terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp 48 Miliar.
Selanjutnya, pada acara silaturahmi pendirian Bank Syariah di Istana Bogor,
diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam
modal senilai Rp106 M. dengan angka modal awal ini Bank akte notaris no. 1 tanggal
1 novemberMuamalat mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 bertepatan dengan
tanggal 27 Syawal 1412 H, SK Menteri Keuangan RI No. 1223/MK. 013/1991
tanggal 15 November 1991 diikuti oleh izin usaha keputusan MenKeu RI No.
430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992. Pada hari jum’at, 27 Syawal 1412 H,
bertepatan dengan tanggal 1 Mei 1992, Menteri Keuangan dan dengan dihadiri oleh
Gubernur Bank Indonesia,meresmikan mulai beroperasinya Bank Muamalat dalam
upacara “ Soft Opening “ yang ada di Kantor Pusat Bank Muamalat Di Gedung

Arthaloka, JI. Jend. Sudirman Kav, 2 Jakarta.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat

sebaga Bank Devisa yang semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank
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Syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk
yang terus dikembangkan. Pada saat Indonesia dilanda krisis moneter, sektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet disegmen korporasi. Bank Muamalat

pun terimbas dampak krisis. Pada tahun 1998, perseroan mencatat rugi sebesar Rp

105 M.

Dalam upayah Bank Muamalat mencari
permodalan yang po oleh Islamic Development
Bank ( IDBg)syangsbe edudukan di ab Sauc anggal 21 Juni
1999 IC alat . Oleh

masa masa

gus keberhasilan bagi ena berhasil
gi menjadi laba dari u i iap pegawai
epemimpinan yang ku i angan usaha

yang tef ; terhadap pelaksanaan perbanka

1]

Membangun lembaga keuangan syari’ah yang unggul dan berkesinambungan

g Regional

4.1.3.2 Misi

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati hatian,
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keunggulan sumber daya manusia yang islamidan profesional serta orientasi investasi

yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.

4.1.4 Struktur Organisasi dan Unit Kerja

Struktur organisasi Bank Muamalat Capem Bone adalah :

Sub Branch Manajer
(Erwin Hatta)

Pelaksana Operasi
(Ahmad Takdir)

Relationship Relationship
manajer manajer funding
financing Customer Service
(ekky dan fitri)
Back Office
Teller U. Support P.
(Dinul dan
Melda)
Security OB Driver
(Faisal dan (Marsel) (Adi dan
Asriadi) Sabil)
& Bank Muamalat

s



o1

4.1.4.1 Sub Branch manager ( Erwin Hatta )

Sub Branch manager dalam dunia kerja perbankan memiliki peranan yang
sangat penting. Sub Branch manager juga bertanggung jawab atas semua aktivitas

kantor yang dipimpinnya. Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya di kantor

cabang.

Sub Branch manager nya adalah :

. AM Finance

jawab Sub er ads Dagai berikut

o Memanfaatkan anggaran yang ada seefesien mungkin dan seefektif mungkin
dan memastikan agar program dan system berjalan secara cost efektif.

o Menyusun Rencana Bisnis Bank ( RBB ) untuk cabangnya dan melakukan
sosialisasi Rencana Bisnis Bank ( RBB ) kepada bawahan.

o Memonitor pencapaian RBB oleh grupnya.
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o Mengevaluasi dan menyusun laporan pencapaian RBB secara periodik setiap
bulan.

o Mengembangkan prosedur /cara khusus untuk mencapai RBB secara periodik
setiap bulan.

o Menerima prosedur operasic an lembar kerja pelaporan management

risiko dari divisi m osialisasikan dengan karyawan
bawahan dalam

. Memonitor 'pelaksa prosedur operasione anagement risiko oleh

sedur khusus untukgrup

isi management risiko t n prosedur

ng lebih seesuai.

am tim management Kri uai peran dan

dalam buk al panduan

wahannya.

anakan tLFAEEPyNn Eakukan a

Jalam ruang

4.1.3.3 Sub Branch Operasional Superv

or ( Ahmad Takdir )

Adalah orang — orang yang memproduksi yang atau melakukan kinerja
pelayanan. Operasional Supervisor bertanggung jawab untuk hasil atas orang — orang
yang diawasi terutama mutu dan jumlah dari produk dan pelayanan. Operasional

Supervisor juga bertanggung jawab dalam melakukan pertemuan ssuai dengan
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kebutuhan karyawan guna membicarakan kepentingan dan tugas. la juga mempunyai
tanggung jawab memerintah kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas tertentu
atau sesuatu dengan kesepakatan bersama.

Kesimpulannya seorang Operasional Supervisor adalah orang yang diberikan

tanggung jawab untuk mengelola h _produksi dan pelayanan kemudahan

konsumen, membimbing, ¢ ahannya guna mencapai tujuan
organisasi dan menga aan teknis lainnya.

anggung jawab Sub Branch Operasional supervisor:

punyai tugas
dan tan j C ia unyai tugas
u, sebelum memilih d rvisor perlu

pek mengenai orang ter ang diangkat

a membuat batasan ant ang — orang

suk didalamnya dalam p dan tingkah
gement dan

tidak terlalu

an, posisi ini
sangat strategis dalam mebantu kegiatan — kegiatan dalam perusahaan tersebut.
Unttuk itu perlu tenaga kerja, karyawan yang professional dengan keahlian yang
sangat baik. Tugas utama staf Back Office ini ialah bertanggung jawab dalam
mengurusi laporan — laporan, keuangan maupun masalah administrasi. Namun tidak

dengan langsung melayani costumer, konsumen maupun pelanggan.
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Untuk lebih jelasnya tugas utama dari staf Back Office ini akaan dijabarkan

seebagai berikut :

o Memberikan laporan yang sudah tersaji lengkap dengan menggunakan

komputer lewat software khusus

o Melakukan urusan uta iliki tanggung jawab pengecekan
persedian baran
o Mempunyai

jawab dalam pe aan pemesanan barang

dan pembayaran pajak.

dan pelaporan petty ca

umumnya posisi Bac i i di ereka para

ang mempunyai la pe

Dinul dan M

1dalah petBM)E;RAaRpErimaan a pembayaran

3h. Sebelum

memperoses seorang teller harus “melakukan verivikasi untuk memastikan
kelengkapan keabsahan dan ketepatan atas slip transaksi, cek atau Bilyet Giro ( BG ).
Teller mempunyi tanggung jawab yang besar atas uang tunai dan transaki yang yang

ia proses.
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Selain itu, Teller juga bertanggung jawab atas pengamanan peralatan —
peralatan kerja di posisi counternya. Dalam menunjang pekerjaannya Teller harus

memiliki peralatan kerja diantaranya adalah :

o Computer Money Detektor, atas.detektif ultraviolet dan kaca pembeser untuk

melakukan atas keaslian
ibuka dengan kunci pengaman

r yang bersangkutan.

o logam.
.
4.1.3.6
A j a Relationship Manege
uang penjualan, mend i potensional
dari nas S 3 Jengan jalan

keunggulan dalam pelayanan nasabah “untuk apai tujuan

jaringan.
o Memiliki ketrampilan, komunikasi dan kemampuan presentasi dan baik.

4.1.3.7 Costemer Service ( Fitri dan EKki )
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Costemer Service adalah seseorang yang harus pandai dalam mencari jalan
keluar untung menyelesaikan berbagai masalah — masalah yang dihadapi oleh
pelanggan atau tamunya. Tugas Costemer Service juga harus memberikan pelayanan

yang prima dan membina hubungan baik dengan nasabah, klien atau pelanggan.

Seseorang Costemer Service juga anggung jawab dari awal sampai akhir
dari pelayanan tersebut.

4.2 Hasil Penelitian

i

Jalam b ada penerapan

yakni:

ariah masih mengedepa
Ba’l. Padahal bank sya
has dari bank syaria
abah.”®

duk j
milik
k te

diantaranya
k unggulan,
adalah al-

n al-

ad ulis ada. perubahan pola penentuan bagi h da simpanan

li bank syariah. ‘Simpa mudharabah adala ngan yang

a akad mudhara ‘ | dharabah merupak

d antara dua

satu pihak berperan_sebagai_pemilik_modal (s maal) dan

| K llﬂ“ () 1d 0 .

dl) I‘I‘ll llﬂ*ll /d U

edua, yakni

*Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
49.
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Di dalam kontrak mudharabah akan menghasilkan keuntungan usaha inilah
yang akan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak berupa
besarnya nisbah bagi hasil. Sedangkan kerugian ditanggung oleh shahibul maal
selama kerugian itu bukan diakibatkan kelalaian mudharib. Seandainya memang
akibat kecurangan atau kelalaian mudharib, maka ia harus bertanggung jawab atas

kerugian tersebut.”® Jadi mudharib ibul maal masing-masing pihak membagi

keuntungan dan menanggun

nutup biaya operasional
i haknya. Di
jyan nasabah
ntuan  yang
bungan mudharabah di ke rekening

aat perhitungan bagi ha

isbah yang digunakan berdasarkan

uk kontrak

hasil tawar
AAAAAAAAA harib-Denaan-demikia a nisbah ini

pank dengan

®Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
95.

8Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
104.
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nasabah atau sebaliknya. Namun, para ahli figih sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak

diperbolehkan.®* Nisbah bagi hasil tidak boleh 0 terhadap nasabah.

Dalam praktiknya di perbankan modern, tawar-menawar nisbah antara

pemilik modal (yakni investor atau deposan) dan bank syariah hanya terjadi bagi

deposan/investor dengan juml reka ini memiliki daya tawar yang

relatif tinggi. Kondisi i . Sedangkan untuk nasabah

atau boleh
tidak. setuju, ia
dipersil yang lebih

esar dengan

sistem tawar

8 Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
105.

#Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
105.
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4.1.1.1 Disinyalir, pada pola lama masih mengandung unsur nilai waktu uang, yaitu
yang melekat pada komponen bobot. Semakin lama dana mengendap di bank syariah

makan semakin besar bobot yang dikenakan.

4.1.1.2 Tidak dipisah antara dana mudharabah dengan dana non-mudharabah. Hal ini

terlihat pada rekening giro yang

k ini dimaksudkan untu : | yang lebih
k ba n nasabah. Hal prinsip 3 perhitungan

baru ada aspek: Bobot dan p ketiga yang

bagi hasil s Rp. 1000. agi hasilnya
berikut:

melakukan n yang aka agi-hasilkan
is dan juvpnanaEn F Aﬂ Eeroleh pe n yang akan

4.1.1.5 Bank melakukan perhitungan hasil investasi untuk setiap seribu rupiah (Rp.
1000) dana nasabah. Dalam hal ini akan diperoleh bagi hasil per seribu rupiah (Rp.
1000) dana nasabah.

#Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
127.
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4.1.1.6 Bank melakukan pendistribusian hasil ke setiap nasabah. Dalam hal ini bank
syariah melakukan pendistribusian hasil ke setiap nasabah sesuai dengan saldo yang

dimiliki nasabah.®

Contoh penerapan di dalam bank syariah menurut Muhamad adalah:

Apabila bank syariah mamp ihak ketiga (DPK) sebanyak Rp.

90.000.000. DPK yan sebanyak Rp. 85.500.000
yang harus disalurkan ke
00 diperoleh

h bagi hasil

Indonesia sebesar 5%

Pendapatan Investasi untuk setiap Rp | E | 14,25

#Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
128.
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1000 DPK Mudharabah
Saldo Rata-rata Harian Nasabah F | 1.000.000
Nishah Nasabah G | 65,00

Porsi Bagi Hasil untuk Nasabah bulan | H | 9262,5

an bank pada periode b : kasus diatas

adalah s 00.

41.1.8 yang dapat disalurkan mbia Artinya dana
yang d I masyarakat dalam_bentuk" tabu au deposito
GWM). Bes: 5WM  sesuai

sekarang ¢ sebesar 5%.

dari= DPK
. 90.000.000

4.1.1.9 Kolom C atau Pembiayaan yang disalurkan adalah jumlah dana yang dapat
diberikan kepada para nasabahnyang mengambil pembiayaan di bank syariah
tersebut. Pembiayaan yang disalurkan bank berasal dari dana (1) DPK dan/atau (2)

Modal bank syariah. Dalam kasus di atas, pembiayaan yang disalurkan adalah Rp.
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100.000.000. Jumlah ini terdiri dari Rp. 85.500.000 dan modal bank yang disertakan
sebesar Rp. 14.500.000. Pada kasus di atas, menunjukkan besaran Financing Deposit
Ratio (FDR). Yaitu Rasio antara pembiayaan dengan DPK, vyaitu: Rp.
100.000.000/Rp. 85.500.000*100%=116,9%.

4.1.1.10 Kolom D atau penda uran pembiayaan, adalah sejumlah

pendapatan bank syaria ikan pembiayaan dalam satu

bulan tertentu. Dal di atas diperoleh n dari penyaluran dana

sebesar

41.1.1 3 3 pendapatan
yang d kukan perhitungan dal ana nasabah
sebesar . asus di atas dihitung d ] D*1/A*1000
atau Rp .000*6.000.000*1/90.0 ,25.

Setelah te dari hasil
investas ana nasat dilanjutkan

perhitu ah pe S berikut:

41.1.12 s a.naria : i ominal dana
simpana 0 : ad mudharabah yang dikumpulkan satu bulan.
Misaln ominal saldo

rata-rata hariannya sebesar Rp. 1.000.000.

4.1.1.13 Kolom G atau nisbah nasabah adalah proporsi bagian hasil yang akan
diterima nasabah dari bank syariah setiap bulan. Pada kasus di atas nisbah nasabah

adalah 65%, hal ini berarti nisbah bank sebesar 35%.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

4.1.1.14 Kolom H atau porsi bagi hasil untuk nasabah bulan ini adalah bagian yang
diterima oleh nasabah pada bulan pembagian hasil diberikan oleh bank kepada
nasabahnya. Porsi bagi hasil nasabah dapat dihitung dengan rumus: E/1000*F*G/100
atau 14,25/1000*1.000.000%65%= Rp. 9.262,5.% Jadi bagi hasil dari bank untuk

nasabah setiap bulan adalah Rp.9. n ini merupakan tata cara perhitungan

bagi hasil untuk penyimpa abah di bank syariah.

4.2.2 Sistem Nisba ank Muamalat capem

Bone

............ : gan yang dida pada akad
mudhar dimana satu
pihak b lik modal (shahibul mae an sejumlah
modaln i leh pihak kedua, yakn ib), dengan
tujuan : gan. Di dalam kontrak : enghasilkan
keuntu i A er A dituangkan
ditanggung
oleh s a ke mudharib.

Seandai s i an @ i ka ia harus

enal dengan

produk tabungan iB Hijrah. Namun ‘dalam efektif per 1 Februari 2019, bank

#Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
132.
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muuamalat mengalihkan produk Tabungan Ib Hijrah akad mudharabah menjadi
produk tabungan Ib Hijrah Prima agar nasabah memperoleh keuntungan yang lebih

kompetitif.

Narasumber di dalam Bank Muamalat capem Bone mengatakan:

Kemarin sebelum 1 Februari simpanan-mudharabah di Bank Muamalat itu
terbagi 2 macam, yaitu tabungan hijrah prima dan iB hijrah. Dimana
ketentuan setoran awal untuk tabungan hijrah prima itu Rp. 5.000.000 untuk
nasabah yang punya bisnis besar dan ingin berinvestasi. Sedangkan pada
tabungan iB hijrah ketentuan setoran awalnya adalah Rp.100.000 saja.
Namun, setelah ada ketentuan baru di tanggal 1 Februari kemarin, setoran
awal diseragamkan menjadi Rp.100.000 dan Simpanan Mudharabah di Bank
Muamalat capem Bone berubah nama menjadi Simpanan iB hijrah prima.®®

Dari hasil wawancara di atas peneliti memberi simpulan bahwa di Bank
Muamalat khususnya capem Bone menerapkan akad mudharabah dengan bentuk
simpanan mudharabah bernama Simpanan Ib Hijrah Prima dengan ketentuan
minimum setoran awal untuk nasabah adalah Rp. 100.000. Dan mampu memberikan
keuntungan yang lebih kompetitif-.Misalkan-bagi hasil lebih kompetitif berupa porsi
nisbah 25% mulai diberikan kepada nasabah yang memiliki saldo rata-rata sebesar
Rp.100.000.000. Semakin besar dana nasabah investasikan melalul tabungan prima,

maka bagi hasil yang akamdidapatkanrakambesarpula:

Narasumber mengatakan:

D1 Bank Muamalat capem "Bone ini produk yang paling diminati oleh
masyarakat adalah produk tabungan untuk haji dan umrah dibuktikan dengan
banyaknya yang membuka buku tabungan haji maupun umrah setiap harinya.
Namun pada tabungan haji atau umrah tersebut tidak berbagi hasil, dia
berakad wadiah yang artinya penitipan dan akan dicairkan untuk biaya

8\Wawanncara Eki, selaku customer service di Bank Muamalat capem Bone 13 Februari
20109.



65

perjalanan haji dengan biaya penutupan biaya administrasi Rp. 50.000 pada
saat akan diberangkatkan.®’

Dari hasil wawancara peneliti, bahwa tabungan mudharabah tidak terlalu
spesifik di Bank Muamalat capem Bone melainkan tabungan haji yang paling

diminati oleh masyarakat. Simpanan _mudharabah (simpanan Ib Hijrah) bersistem

bagi hasil di bank syariah khu nalat capem Bone . (Peneliti)

Dimana hasil asil tabungan mudharabah

diungkapkan oleh )er selaku Sub Branch onal Supervisor di bank

agi hasilnya

vestasi dari
a nasabah di
sebesar Rp.
. i . , seribu ini entukan oleh
tuk pencﬁm 00 : isbah untuk
5% dan Elpsmu : .000. a akan bagi
I tergantung
ng akan kita

dan boleh dipotong untuk zaka 2 5% tergantung kesepakatan nasabah dan

#\Wawancara Eki, selaku customer service di Bank Muamalat capem Bone 13 Februari 2019.
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pihak bank pada saat awal akad. Pola bagi hasil seperti ini memang baru di
bank muamalat.®®

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kemudian diartikan sebagai berikut:

Perhitungan bagi hasil simpanan iB Hijrah (simpanan mudharabah) di Bank

Muamalat capem Bone tersebut ada

Rata-rata dana nasab

1B 1KLL

1000
.605,400

0.270.

kepada nasabah pada b Rp. 30.270.

i hasil ini bi ipotong un kesepakatan

hak bank pada aw. po Sil simpanan

Bank Muam .(Peneliti)

423 A calisa amikira ¥ o enta iste bah Wadiah

Muhamad menjelaskan bahwa kebanyakan di bank syariah, sedikit yang

menerapkan produk Mudharabah dan Musyarakah. Menurutnya, di bank syariah

#\Wawancara Ahmad Takdir, selaku Sub Branch Operasional Supervisor 13 Februari 2019.
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paling banyak menerapkan produk jual beli dengan sistem bagi hasil dibandingkan
dengan produk tabungan berbagi hasil. Fakta di Bank Muamalat capem Bone adanya
produk tabungan mudharabah yang diterapkan di bank tersebut. Menurut Muhamad

bagi nasabah yang menginvestasikan dananya di bank syariah dalam bentuk investasi

mudharabah (tabungan mudharaba investor tersebut akan mendapatkan bagi

hasil yang didasarkan pada bank. Hal ini sejalan dengan

adanya penentuan bagi ara nasabah deng pank yang sudah lebih awal

ditentukan oleh Ban It i apatkan 95% dan 5% untuk pihak

mpanan mudharabah, tata cara

simpanan mudharabah N penetapan

ribusikan kepada masya melakukan

ntuk setiap seribu rupia abah. Dalam

bagi hasil per seribu rupiah (Rp. asabah. Dan
t Muhamad
dengan pola
a simpanan
bagi setiap
penempatan

dana setiap bulannya.

Pada bulan Februari, Hi-1000 yang diperoleh oleh bank Mumalat capem Bone

yaitu 6,054. Angka ini akan berubah-ubah tergantung dari hasil pendapatan setiap
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bulannya. Misalkan dalam Bank tersebut dana pihak ketiga yang dikumpulkan

sebanyak 100.000.000 maka perhitungannya seperti dibawah ini:

Rp.100.000.000 x 6,054 x 5
1000 100
Rp.605,40

Bagi Hasil

) pada bulan

Muhamad
tentang i produk waduah haji apem Bone
a pola baru yang dit amad dalam

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia ahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesi

5.1.1 Sistem nisb diah haji menurut Muhamad menggunakan
ahibul maal
rate dibagi
mudharabah

terapkan pada bank sya

5.1.2 apem Bone, perhitunga asi hak nasabah

an sebelumnya oleh bank ‘ bahnya serta

513 P ) i i : ah haji pada
pada Bank

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian sistem nisbah pada produk wadiah haji di Bank
Muamalat capem Bone, dengan menggunakan studi pemikiran Muhamad, maka yang

dapat penulis kemukakan adalah:

69
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521 Sosialisasi kepada masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah
untuk meningkatkan minat masyarakat khususnya masyarakat muslim

dalam menggunakan produk perbankan.

5.2.2  Bagi peneliti selanjutnya, untuk menjelaskan kendala-kendala dalam sistem

bagi hasil khususny. wadiah haji. Baik kendala untuk

yarakat.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

A. Karim, Adiwarman. 2010. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Depok:
Rajawali Pers.

A. Karim, Adiwarman. 2004. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta:
Rajawali Pers.

Ascarya. 2007. Akad dan Produ akarta: PT RajaGrafindo Persada.

Ali, Zainuddin. 2011. M : Sinar Grafika.

Abdullah, Thamrin baga Keuangan, edisi 1,

a Insani.

nk Syariah.

2018. Aspek Hukum
Deepublish.

an Teori ke

Memahami Penelitian ineka Cipta.

nalisis Data Penelitian K Jakarta; PT.

iti alitatif. Banc V. Pustaka

erbankan, edisi gor:  Gralia

esia Pusat

Ghazali, Faridha Masykur, et al., eds,. 2014.Al-Quran Tajwid Warna Transliterasi
Per Kata Terjemahan Per Kata. Bekasi: Cipta Bagus Segara.

Harinowo, Cyrillus. 2008. Manajemen Aktiva Passiva Bank Devisa. Jakarta: PT.
Grasindo

Ikit. 2017. Manajemen Dana Bank Syariah. Lubuklinggau: Gava Media.

71

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

Ismail. 2011. Perbankan Syariah. Cet. V; Jakarta: Kencana.

Muslehuddin, Muhammad. 2004. Sistem Perbankan dalam Islam.Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya.

Muhamad. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta:UPP AMP YKPN.

Muhamad. 2016. Sistem Nisbah Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah. Yogyakarta:
Ul Press.

Moleong, Lexy J. 2010. M
Rosdakarya.

ualitatif. Bandung: PT. Remaja

Praktis dan

Mansyhuri dan Zai

Bagi Hasil ici nk Syariah.

en Pembiayaan Sya

esearch, Cet. IX. Jakarta:

edisi |. Cet. rta: Prenada

rta; Rajawali

ng dan Sutinah. 2007. e Penelitian, Cet. 2 ta; Kencana

= PAREPARE
ar

Umam Khotibul da . Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sinungan, Muchdarsyah. 1993. Manajemen Dana Bank, edisi Il. Cet. II; Jakarta:
Bumi Akasara.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73

Soemita, Andri. 2009. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Cet. VII; Jakarta:
Kencana.

Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaa.2008. Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi 1V.Cet 1V; Jakarta: Balai Pustaka.

Anas, “Penentuan Nisbah Bagi Hasil antara Mudharib dengan Shahibul Mal pada
Pembiayaan Mudharabah di Bank BPD DIY Syariah” (Skripsi Sarjana;
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2009) diakses tanggal 7 Desember
2018.

Boele21’s. ”Fungsi dan per log boele21’s. http://boele21.

wordpress.com

kad Mudharabah pada
............ _ al”” (Ski ana; Universitas

suk  Islam.
id (7 Desember 2018).

1da  Produk
r)” (SKkripsi
14) Diakses

ap Perhitungan Nis
sus pada PT. BJB Sy
nggi llmu Ekonomi
er 2018.

siko  Untuk suk  Islam.
(7

2018  Say
.republika.c

www.bankmuamalat.co.id/profil- bank muamalat (diakases 14 Desember 2018).

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://boele21/
https://m.republika.co.id/
https://m.republika.co.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat

FHVd3UVYd SLNLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advddal] TVdLNGD

Ly
=
o
&
T
e
<
s




n
" INSTITUT AGAMA (SLAN NEGaR Par RS IA
A i e et i B ey
Hov 909 Parepare 9110, website - www '.Jm'alv,:.n :.';‘:::.:.ol :.'ﬂ"’u?:l.l':"‘. ‘
gmor 1 Bl AN ISFEBYD21201 4
Jperan -
ot Permohanan 1z Peaksanaan Perelitian
Kepada vy,
Kepata Dacrah KAB. Bong:
;Q- Kesatuan Bangsa dan posik
. KAB, BONE

Assalamy Aldikum Wr. Wb,

Dengan ini disampalian bhwa matasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER) PAREPARE

Nama + ISNAYAH

Tempat/Tgl, Lahir : SINJAL, 10 Maret 1997

N 15,2300.111
Jurusan / Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam J Perbankan Syariah
Semaster : VIl (Tuuh)
Alamat . [IRA, DESA BONTO, KEC. SINJAI TENGAH, KAB, SINJAI

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. BONE dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul : -

SISTEM BAGI HASIL PADA SIMPANAN MUDHARABAH DI BANK MUAMALAT CABAG
PEMBANTU BONE (ANALISIS PEMIKIRAN MUHAMAD)

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Pebruari sampai selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kami mengharapkan kerjasamanya.

Terima kaslh,

75

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAN 1o N
DINAS PENANAMAN MODA, 1 KABUPATE

N BONE
- DAN PELAYANAN Tt .
L Jendecat m;mw 3 Wata AN TERPADU SATY PINTU

_“J"“_L\fl:jn (0481) 25066
—- YRl Rttt

——

s
-
-’J

1ZIN PENELITIAN
Nomor: 076715 136MNPIOPMPY

SPIp0na
AR HUKUN{L.'“’*“”Q Republik .
;I\91 undang ‘\3; Publik Indonesig Nomor 18 (ghun SO0% TaRERG SEten MEHEHE
penelitian, l‘nge_r.“bangan. dan F’ene:ahan It Pengeml\ln"’m TM’n;\o()'\'
, peraturan Menteri Dalen_n Negerj Nomor 7 Tahun 2014 te;‘a“ ,’;cm&].‘mn T,
© Menteri Dalam  Negeri Nomor g4 Tahun 20 Q ¢

i ii 3 e : Penerbitan
Rekomendasi Penelitian; 11 temtang Pedoman Penerbi

an ini memberikan Izin Penelitian Kepada

pend Nama - ISNAYAH
NIP/Nim/Noimor Pokok - 15.2300.111
Jenis Kelamin ; Perempuan
Alamat - Dusun Jira Desa Bonto Kec ‘Sinjai Tengah
Pekerjaan

© Mahasiswi IAIN Pare-Pare

ksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul .
M;sTEM BAGI HASIL PADA SIMPAN

AN MUDHARABAH DI BANK MUAMALAT CABANG
PEMBANTU BONE (A

NALISIS PEMIKIRAN MUHAMMAD)”
manya Penelitian : 12 Februari 2019 s/d 13 Maret 2010

La _

pengan ketentuan sebagai berikut -

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Kepala
. Cabang Bank Muamalat Capem Kabupaten Bone .

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
¢ |stiadat setempat.

5. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

Menyerahkan 1 ( satu ) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
i Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bone.

surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
> mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Ipr i
J‘\-
T ~

s amhE
:E 5_1

(o] X

gl @t APembina Utama Muda

1 19660717 198603 1 009
Tembusan Kepada Yth.:

1. Bupati Bone di Watampone\.N X

2.Ketua DPRD Kab. Bone di Watampone. )

3.Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab. gg\;\ve a?; r?a;a:pone.
4 Kepala Cabang Bank Muamalat Capem Kab. Bone di pone.
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Fakullas I'kotiomn dam Besais Ishm

Tirusan Syanah

Lmiversiies Frstetot A IS Negen) (JATN) Parepare

i Bank Muanalat Capem Bonac . Atunad
rerhitung ymulal
a dalam

Telah sefesai metahukan penelifan
yvani, hecamatan Tavete Ristizng, kabupaien Bone selama =1 bulan,
2019 sampai demgan 13 Marer 2019 untyk memperoleh dat
ang berjudul “SIST EM BAGI HASIL PADA BANK

MIKIRAN MUHAMAD).

(amggal 12 Februan
angha peyusunan ships ¥
MUAMALAT CAPEM BONE (ANALISIS PE

Demikian surat keterangan ini dibuat don diberikan kepada yang bersangkutan

untuk dipergunakai seperdunya,
Bone, 13 Maret 2019

W

| A. Takdir Ibnu Arabi
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RIWAYAT HIDUP

K ' ISNAYAH, lahir di Jira, pada tanggal 10 Maret 1997. Anak

pertama dari lima bersaudara, dari pasangan Muh. Jufri dan
Kartini di Sinjai Sul-Sel. Penulis mulai masuk Pendidikan
Sekolah Das eri (SDN) 234 Jira pada 2003-2009,
SMP) di Manimpahoi pada
, Sekolah Mene juruan (SMK) Sinjai Utara
kan pendidikan
are, dengan
3isnis Islam.
jana Ekonomi, penulis lengan Judul

panan Wadiah Haji d
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